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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki peran penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Anggraeni et al., 2019; Hajar et al., 2021;
Marzuki et al., 2021; Nugroho et al., 2018; Yudha, 2019), dan menjadi salah satu sarana dalam
berpikir logis, sistematis dan kritis. Matematika memiliki sifat yang abstrak, sehingga
diperlukan cara yang tepat agar dapat dipahami oleh siswa dan bermanfaat bagi kehidupan
(Almerino et al., 2019; Botha & van Putten, 2018; Ferrari, 2003; Kuznetsova & Matytcina, 2018;
Pillai et al., 2017; Wang, 2022).
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Dengan demikian, matematika berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, terutama peranan krusial dalam pengembangan berpikir logis, sistematis, dan
kritis. Oleh karena itu, upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa tidak hanya
bergantung pada pemilihan model pembelajaran yang tepat, tetapi juga mempertimbangkan
perbedaan individual siswa dalam tingkat kemampuan mereka (Ahyar et al., 2022; Rompis,
2023; Syarifuddin & Nurmi, 2022). Seorang guru diharapkan tidak hanya mengubah aktivitas
dan tahapan proses belajar, tetapi memastikan juga bahwa materi yang diajarkan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan manfaat yang signifikan bagi
siswa (Asrizal et al., 2023; Chiou et al.,, 2012; Dimyati & Mudjiono, 2015; Hermawan et al.,
2022). Dalam menghadapi tugas yang tidak mudah ini, seorang guru perlu memperhatikan
secara komprehensif kondisi internal dan eksternal setiap siswa (Sanuri, 2022). Mencapai
tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien terhadap siswa yang memiliki karakteristik
berbeda merupakan tugas yang kompleks, namun sangat penting bagi perkembangan
pendidikan(Rahman & Ahmad, 2017).

Dengan perkembangan kurikulum pendidikan, model pembelajaran menjadi lebih
fleksibel dan berfokus pada kebutuhan siswa. Menurut Dogani (2023) hasil belajar maksimal
dicapai saat siswa dapat belajar sesuai kecepatan dan kemampuannya sendiri serta aktif
dalam proses belajar. Dengan demikian, siswa tidak akan merasa tertekan atau tertinggal, dan
memastikan bahwa setiap siswa dapat menguasai materi sesuai dengan kemampuannya
(Kadir, 2012).

Observasi di kelas X TE 3 SMK Negeri 7 Semarang sebanyak 36 siswa pada tes sumatif
materi eksponensial T.A 2023/2024 menunjukkan bahwa sebanyak 17 siswa masih berada di
level yang perlu ditingkatkan karena belum memenuhi kriteria ketuntasan, bahkan ada
beberapa siswa yang memiliki kesenjangan hasil belajar dengan nilai rata-rata masih jauh dari
kriteria ketuntasan. Kondisi seperti ini disebabkan oleh beberapa aspek, diantaranya motivasi
belajar siswa yang masih rendah (Chamberlin et al., 2023; Githua & Mwangi, 2003; Kiemer et
al.,, 2015; Ng, 2018), sikap negatif siswa terhadap matematika (Heyder et al., 2020; Schukajlow
et al., 2023; Zanabazar et al., 2023), penerapan model pembelajaran yang tidak sesuai dengan
karateristik matematika (Gravemeijer et al., 2017), dan penggunaan konten pembelajaran yang
tidak memperhatikan perbedaan tingkat kemampuan siswa, sehingga menyebabkan
kesenjangan pemahaman dan hasil belajar di kelas (Lipovsek et al., 2023).

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMK Negeri 7
Semarang adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). PBL merupakan model pembelajaran
berbasis masalah yang diarahkan untuk meningkatkan peran aktif siswa selama proses
pembelajaran (Abarang & Delviany, 2021; Desriyanti & Lazulva, 2016; Wulandari et al., 2018).
Model ini menggunakan masalah nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir

kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan memperoleh pengetahuan mengenai esensi
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materi pembelajaran (Duch et al., 2001; Farida et al., 2019; Permatasari et al., 2019). Beberapa
hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunakan model PBL mendapati hasil
yang signifikan yaitu dengan adanya peningkatan dari penggunaan model PBL sesuai dengan
tujuan penelitian (Abdullah et al., 2010; Fita et al., 2021; Hidayati & Wagiran, 2020; Juandi,
2021; Manuaba et al., 2022; Mulyanto et al., 2018; Nurtanto et al., 2018; Rahmadani, 2019; Sutika
et al,, 2023).

Pendekatan TaRL adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada merancang
instruksi berdasarkan tingkat kemampuan siswa daripada tingkat kelas (Lipovsek et al., 2023).
Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan mengenai penggunaan TaRL. Hasil
penelitian oleh Cahyono (2022) menunjukkan bahwa penerapan metode TaRL dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Mubarokah (2022) juga melakukan
penelitian yang menunjukkan bahwa metode TaRL dapat membantu siswa dan guru dalam
meningkatkan literasi. Meskipun demikian, penelitian mengenai penerapan TaRL pada mata
pelajaran eksakta masih terbatas. Oleh karena itu, dibutuhkan desain pembelajaran yang lebih
terencana dan berbasis pada kebutuhan siswa. Pentingnya pengakuan bahwa setiap siswa
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda menjadi dasar pemikiran dalam penelitian
ini. Tidak semua siswa dapat diperlakukan sama dan diharapkan untuk menguasai materi
dengan tingkat kesulitan yang seragam (Bertolini et al, 2021; Donovan et al., 2018).
Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar

siswa menggunakan model PBL berpendekatan TaRL.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang berlangsung dalam
siklus-siklus tertentu. Model penelitian ini mengadopsi konsep siklus yang terdiri dari empat
tahap utama, sesuai dengan kerangka kerja Kemmis et al. (2013), yakni perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan evaluasi, serta refleksi. Lokasi penelitian ini adalah di
SMKN 7 Semarang dengan fokus pada subjek kelas X TE 3 yang terdiri dari 36 siswa. Dalam
mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar observasi dan uji
N-Gain. Analisis data dilakukan secara sederhana dengan membandingkan rata-rata dan
persentase hasil tes dan observasi. Data hasil observasi akan dianalisis secara kualitatif,
sementara data hasil belajar akan diolah secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif
dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 27.0 for Windows.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika didasarkan
pada teknik kategorisasi yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional yaitu: 00 —
55 (Kurang), 55— 70 (Cukup), 71 — 85 (Baik) dan 86 — 100 (Sangat Baik). Sebagai upaya
penyesuaian terhadap metode yang dipakai oleh peneliti, kategori nilai dideskripsikan
sebagai berikut:
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Tabel 1. Kategorisasi Standar Hasil Belajar

Skor Kategori
00 —74 Rendah
75— 84 Sedang
85— 100 Tinggi

Untuk mengukur tingkat ketuntasan siswa dapat dilihat pada tabel 2:
Tabel 2. Kategorisasi Ketuntasan Hasil Belajar

Skor Kategori
0-74 Tidak Tuntas
75 —100 Tuntas
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Siklus 1

Dalam siklus pertama, terdapat tiga pertemuan yang melibatkan dua kali proses
pembelajaran dengan materi barisan dan deret. Pada tahap perencanaan, dilakukan kajian
materi, penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran, pembuatan lembar kerja siswa,
lembar observasi, angket respon siswa, dan tes hasil belajar siklus I dengan menggunakan
model PBL (Problem-Based Learning). Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan tindakan, guru
menjelaskan materi sesuai rencana, membentuk kelompok kecil siswa, mengajukan
permasalahan pada lembar kerja siswa, memberikan kesempatan siswa untuk bersama-sama
memecahkan masalah, membimbing diskusi kelompok, meminta siswa mempresentasikan
hasil diskusi, memberikan kesempatan untuk tanggapan atau pertanyaan antarkelompok,
memberi waktu untuk siswa bertanya terkait pemahaman, memberikan apresiasi kepada
kelompok penyaji, dan memberikan pekerjaan rumah di akhir pertemuan. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model PBL, dan hasilnya disajikan dalam Tabel 3 berikut ini:
Tabel 3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I

Pert
No Aspek Yang dipelajari eremuan Jumlah
I I I

Kehadiran dan Keterlibatan Aktif Siswa pada Saat

1 . 36 35 71
Pembelajaran Berlangsung

’ Partisipasi dalam Diskusi dan Pemberian Pertanyaan yang 5 4 6
Relevan .
Kemampuan  Menyelesaikan = Permasalahan  atau &

3 . 1 2 W 3
Pertanyaan dengan Pemahaman Sendir =

4  Kemandirian Siswa dalam Memajukan Diri 3 5 g 8
Kemampuan Berkolaborasi dan Berdiskusi secara Efektif -

5 7 5 12
dalam Kelompok

6 Kemampuan Memaparkan Hasil Diskusi Kelompok 6 6 12

7  Siswayang melakukan kegiatan lain (berisik, bermain, dll) 3 2 5
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Pada fase I siklus pembelajaran, terlihat partisipasi siswa melalui pencatatan aktivitas
dalam Tabel 3. Meskipun terdapat penurunan kehadiran siswa dari 36 pada pertemuan I
menjadi 35 pada pertemuan II, tetapi tingkat partisipasi tetap terjaga. Terjadi peningkatan
dalam aspek partisipasi dalam diskusi, yaitu dari 2 siswa pada pertemuan I menjadi 4 siswa
pada pertemuan II. Kemajuan juga terlihat pada siswa yang menjawab permasalahan yang
diajarkan oleh guru, meningkat dari 1 siswa menjadi 2 siswa. Di sisi lain, peningkatan jumlah
siswa yang aktif mengerjakan tugas mandiri dan maju ke depan mencerminkan adanya upaya
individual dalam pembelajaran, yakni dari 3 siswa pada pertemuan I menjadi 5 siswa pada
pertemuan II. Meskipun terjadi penurunan pada siswa yang aktif berdiskusi berkelompok,
yaitu dari 7 siswa pada pertemuan II menjadi 5 siswa pada pertemuan II, namun siswa yang
mempresentasikan hasil diskusi kelompok tetap konsisten. Selain itu, terdapat penurunan
jumlah siswa yang melakukan kegiatan lain, seperti berisik atau bermain, dari 3 siswa pada
pertemuan I menjadi 2 siswa pada pertemuan II. Evaluasi akhir siklus I dilakukan untuk
menilai pemahaman siswa terhadap materi, menggunakan tes hasil belajar dalam bentuk

ulangan harian setelah pemaparan materi selama dua pertemuan, dan skor hasil belajar siswa

disajikan dalam Tabel 4.
Tabel 4 Statistik Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I
Statistik Nilai Statistik
Subjek 36
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 95
Skor Terendah 30
Rentang skor 65
Skor rata - rata 61,67
Deviasi standar 14,78

Setelah skor hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga kategori, maka distribusi frekuensi
dan persentasenya disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5 Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar Siklus I

No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 00—74 Rendah 26 72,2%
2 75— 84 Sedang 9 25%
3 85 —100 Tinggi 1 2,8%
Total 36 100%

Berdasarkan Tabel 4 dan 5, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa
setelah menerapkan model PBL pada siklus I memiliki skor rata-rata sebesar 61,67 dari skor
ideal 100. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 95, sementara nilai terendahnya adalah 30. Dari
36 siswa kelas X TE 3 SMKN 7 Semarang, sebanyak 26 siswa (72,2%) memiliki hasil belajar

Vol. 22 No.1 Mei, 2024 702


http://dx.doi.org/10.33387/j.edu.v21i2.xxxx
https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/edu

Ed%iggfi EDUKASI e-ISSN 2715-8551

0 had. Penerbit:
- ’-"v L Fv;lk'ult;ﬁ KCglll‘l%}lll dan Ilmu Pendidikan DOI: http://dx.doi.org/10.33387/j.edu.v21i2.xxxx
Qﬁ-"& c! Universitas Khairun https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/edu
B (Terakreditasi Sinta Peringkat 5)

index by: T Tocgk dormees mowon | g, nns@romens

pada kategori rendah, 9 siswa (25%) pada kategori sedang dan 1 siswa (2,8%) berada pada
kategori tinggi.

Untuk menilai persentase ketuntasan belajar matematika siswa setelah diterapkan model
PBL pada siklus I, dapat dilihat pada Tabel 6. Terlihat bahwa persentase ketuntasan belajar
siswa yang termasuk dalam kategori tuntas sebesar 27,8%, yakni 10 dari 36 siswa. Sementara
itu, siswa yang belum tuntas mencapai 72,2%, yaitu 26 dari 36 siswa.

Tabel 6 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0—-74 Tidak Tuntas 26 72,2
75 — 100 Tuntas 10 27,8
Total 36 100

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pencapaian indikator keberhasilan pada siklus I
belum optimal, terutama pada pertemuan pertama. Kesulitan siswa dalam memahami konsep
dalam materi barisan dan deret, kurangnya kolaborasi, serta minimnya keterlibatan dalam
diskusi kelompok. Siswa lebih suka bekerja sendiri, bertanya pada guru, dan partisipasi dalam
mempresentasikan hasil kelompok perlu ditingkatkan. Faktor waktu menjadi kendala bagi
guru, beberapa siswa kurang proaktif, dan kegiatan lain mengganggu pembelajaran. Dengan
pencapaian yang belum memuaskan, peneliti memutuskan menerapkan model PBL

berpendekatan TaRL pada siklus berikutnya.
2. Deskripsi Siklus II

Pada siklus II, terdapat tiga pertemuan, di mana dua di antaranya mencakup
pembelajaran materi aplikasi barisan dan deret. Perencanaan siklus ini mencerminkan
kesamaan dengan siklus sebelumnya, namun mengalami peningkatan setelah merefleksi hasil
siklus sebelumnya. Perbaikan melibatkan penggantian kelompok menyesuikan tingkat
kemampuan peserta didik berdasarkan hasil pada siklus I, pembentukan LKPD menyesuikan
tingkat peserta didik, menciptakan suasana kelas kondusif, memotivasi siswa untuk aktif
bertanya, mengendalikan aktivitas siswa, dan menambah jumlah soal latihan. Pelaksanaan
tindakan pada siklus II bertujuan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, dengan
perubahan kelompok, peningkatan motivasi, kontrol ketat aktivitas siswa, penambahan soal
latihan, dan penyempurnaan pelaksanaan sebelumnya. Observasi difokuskan pada aktivitas
siswa dalam pembelajaran menggunakan model PBL berpendekatan TaRL, hasilnya disajikan
dalam Tabel 7.
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Tabel 7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II

Pert
No Aspek Yang dipelajari eriemuan Jumlah
I I I

Kehadiran dan Keterlibatan Aktif Siswa pada Saat

1 . 35 35 70
Pembelajaran Berlangsung

) Partisipasi dalam Diskusi dan Pemberian Pertanyaan yang 1 15 o7
Relevan —
Kemampuan  Menyelesaikan ~ Permasalahan  atau &

3 . 13 18 % 31
Pertanyaan dengan Pemahaman Sendir =~

4  Kemandirian Siswa dalam Memajukan Diri 16 19 & 35

5 Kemampuan Berkolaborasi dan Berdiskusi secara Efektif 3 133 - 66
dalam Kelompok

6  Kemampuan Memaparkan Hasil Diskusi Kelompok 18 23 41

7  Siswa yang melakukan kegiatan lain (berisik, bermain, dll) 2 2 4

Pada siklus II, aktivitas siswa tercermin melalui lembar aktivitas dalam Tabel 7.
Kehadiran siswa pada pertemuan pertama dan kedua sebanyak 35 siswa, menandakan tingkat
partisipasi yang sangat tinggi. Pertanyaan yang diajukan siswa kepada guru meningkat dari
12 pertanyaan pada pertemuan I menjadi 15 pertanyaan pada pertemuan II. Tingkat
keterlibatan siswa juga terlihat dalam kemampuan mereka menjawab pertanyaan guru,
meningkat dari 13 pada pertemuan I menjadi 18 pada pertemuan II. Siswa yang aktif maju
secara independen juga meningkat dari 16 pada pertemuan I menjadi 19 pada pertemuan II,.
Penerapan berkelompok dalam diskusi berhasil secara efektif pada pertemuan I dan II
sebanyak 33 siswa, dan terjadi peningkatan jumlah siswa mampu mempresentasikan hasil
diskusi kelompok mereka. Meskipun hanya sebagian kecil siswa terlibat dalam kegiatan lain
seperti berisik atau bermain. Namun, perlu pendekatan secara langsung kepada siswa untuk
mengetahui faktor yang menyebabkan siswa tidak fokus dalam proses pembelajaran.
Sehingga dapat dilkukan evaluasi untuk memahami dengan lebih baik apa yang menghalangi
fokus siswa. Dengan memahami faktor-faktor yang menyebabkan ketidakfokusan,
pendekatan yang tepat dapat dikembangkan untuk membantu siswa mengatasi tantangan
tersebut. Observasi siklus II mencerminkan kemajuan positif dalam partisipasi siswa selama
pembelajaran menggunakan PBL berpendekatan TaRL. Evaluasi dilakukan pada akhir siklus
II untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan menggunakan tes
hasil belajar. Skor hasil belajar siswa setelah menerapkan model PBL berpendekatan TaRL
pada siklus II disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 Statistik Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

Statistik Nilai Statistik
Subjek 36
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 55
Rentang skor 45
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Skor rata - rata 81,1
Deviasi standar 11,47

Setelah skor hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga kategori, maka distribusi frekuensi
dan persentasenya disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9 Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar Siklus II

No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 00 — 74 Rendah 7 19,4%
2 75 — 84 Sedang 17 47,2%
3 85— 100 Tinggi 12 33,4%
Total 36 100%

Berdasarkan Tabel 8 dan 9, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa
setelah menerapkan model PBL berpendekatan TaRL pada siklus II memiliki skor rata-rata
sebesar 81,1 dari skor ideal 100, yang menempatkannya pada kategori tinggi. Nilai tertinggi
yang dicapai adalah 100, sementara nilai terendahnya adalah 55. Dari 36 siswa kelas X TE 3
SMKN 7 Semarang, sebanyak 7 siswa (19,4%) memiliki hasil belajar pada kategori rendah, 17
siswa (47,2%) pada kategori sedang dan 12 siswa (33,4%) berada pada kategori tinggi.

Untuk menilai persentase ketuntasan belajar matematika siswa setelah diterapkan model
PBL berpendekatan TaRL pada siklus II, dapat dilihat pada Tabel 10. Terlihat bahwa
persentase ketuntasan belajar siswa yang termasuk dalam kategori tuntas sebesar 80,6%,
yakni 29 dari 36 siswa. Sementara itu, siswa yang belum tuntas mencapai 19,4%, yaitu 7 dari
36 siswa. Hal tersebut terjadi karena tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda, gangguan
di lingkungan belajar serta kurangnya motivasi belajar. Untuk mengatasi hal tersebut dapat
dilakukan dengan menerapkan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa, memberikan bimbingan tambahan atau dukungan akademik, mengidentifikasi faktor-
taktor penghambat, dan memberikan solusi yang sesuai untuk mengatasi hal tersebut.

Tabel 10 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-74 Tidak Tuntas 7 194
75 — 100 Tuntas 29 80,6
Total 36 100

Selama pelaksanaan tindakan pada siklus II terdapat beberapa perkembangan dimana
aktivitas siswa semakin meningkat, baik pada saat berdiskusi secara kelompok maupun pada
saat bekerja mandiri dengan menggunakan model PBL berpendekatan TaRL. Interaksi antara
guru dan siswa juga mengalami peningkatan, siswa lebih berani dan antusias dalam bertanya,
mengemukakan pendapat, menanggapi jawaban teman, dan termotivasi untuk
mempresentasikan hasil kelompok tanpa diminta oleh guru. Selain itu, jumlah siswa yang

terlibat dalam kegiatan lain pun berkurang karena mereka mulai menyadari bahwa penilaian
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guru tidak hanya terfokus pada ujian akhir, tetapi juga mencakup kegiatan selama
pembelajaran. Kesadaran ini juga mencakup pemahaman bahwa tujuan bersama dapat
dicapai melalui kolaborasi dan partisipasi aktif dalam kelompok. Secara umum siswa sudah
terbiasa dan semakin menyukai pembelajaran dengan model PBL.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas pada siklus II mengalami
peningkatan dibandingkan siklus I. Pada akhir siklus II siswa diuji untuk diukur
kemampuannya, dengan pengawasan yang lebih ketat. Hasil tes siklus II menunjukkan
peningkatan dari siklus I, sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam
penelitian. Penelitian dianggap selesai pada siklus II, dan disimpulkan bahwa setelah
diterapkan model PBL berpendekatan TaRL, hasil belajar matematika siswa kelas X TE 3 SMK

Negeri 7 Semarang mengalami peningkatan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan pembelajaran model
Problem Based-Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata skor hasil tes dari siklus I mencapai 61,76% dan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa (72,2%) dan yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa
(27,8%). Pada siklus II skor rata-rata hasil tes sebesar 81,1 dan siswa yang tuntas sebanyak 29
siswa (80,6%) dan yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa (19,4%).
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